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ABSTRAK 
 

Hamid Afif, ”Seks Dalam al-Qur’an (Studi Tematis Atas Ayat-Ayat Seks Dalam al-

Qur’an), Program Pasca Sarjana tahun 2013. 

Seks  adalah elan vital kehidupan, sepanjang sejarah peradaban manusia 

perbincangan berbagai macam persoalan seputar dunia seks tak pernah terputus. Lebih-

lebih di kalangan para remaja, karena fase remaja adalah saat terpenting dalam kehidupan 

seseorang. Tahap transisi pra dewasa termasuk perkembangan hormon dan organ-organ 

vital biologisnya. Apalagi dalam dasa warsa terakhir ini problematika seks begitu 

menyeruak di tengah-tengah kehidupan. Berbagai macam kasus seks muncul tak terkendali, 

pemerkosaan dimana-dimana, MBA (married by accident), lahirnya bayi ajaib, prostitusi 

merajalela, guru mencabuli muridnya, bapak menghamili anaknya dan masih banyak lagi 

yang lainya.  

Tingginya keinginan seks ini, merupakan dampak dari berkembang cepatnya 

hormon dan organ genetalia (baca:reproduksi) manusia. Oleh karena itu keinginan yang 

kuat untuk melakukan seks yang terdapat pada semua manusia harus diletakkan pada 

tempatnya yang benar, tidak boleh sembarangan. Dengan demikian maka tidak ada titik 

subordinasi yang merugikan perempuan ataupun laki-laki karena hak dan kewajiban diatur 

secara baik. 

Selain itu, secara agama perlunya dihadirkan konsep-konsep seks dalam al-Qur’an 

sebagai antitesa terhadap sebuah tesa yang sudah beredar sejak zaman dahulu yang 

membincang tentang legalitas seks bebas. Hal ini berfungsi sebagai bukti bahwa Islam 

sebagai sebuah agama mengatur segala sendi kehidupan yang mungkin tidak pernah 

dibahas secara holistik, lengkap, komprehensif dan menyeluruh. Sebab, selama ini ada 

anggapan bahwa al-Qur’an hanya ramai pada tataran teoritik perihal seks, namun, tidak 

pernah menyentuh tataran aplikatif secara membumi. 

 Dalam menjawab problematika di atas, ternyata secara tegas al-Qur’an menyatakan 

bahwa sebenarnya seks sebagai sebuah aktivitas untuk memperbanyak keturunan adalah 

sesuatu yang legal, bahkan dalam al-Qur’an paling tidak ditemukan 13 istilah seks, 

diantaranya: al-mu’a>sharah, al-misa>s, al-itya>n, al-dukhu>l, al-lamsu, al-rafats, al-

ghashyah, al-qurbu, al-t}imsu, al-zina>, al-muba>sharah, al-nika>h, dan al-istimta>’. 

Namun, meskipun seks, sebagai kebutuhan kodrati manusia di bumi ini, adalah 

aktivitas yang halal ia tetap mempunyai kaidah-kaidah yang harus ditaati, misalnya: harus 

menikah terlebih dahulu, memberikan mahar, tidak memaksa, tidak melakukan seks pada 

saat menstruasi dan tidak melakukan seks dengan keluarga dekat. Selain itu, al-Qur’an juga 

menjelaskan seks yang terlarang, yaitu homoseksual, lesbian dan seks bebas atau zina, serta 

nikah lintas agama. 

  

Kata Kunci: Seks, definisi, ayat, al-Qur’an dan penafsiran. 
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ABSTRACT 

Hamid Afif, "Sex in the Quran (Thematic Study of Sex Verses in the Quran), Postgraduate 

Program, 2013. Sex is the vital element of life. Throughout the history of human civilization, 

discussions about various issues surrounding sex have never ceased. This is especially true 

among adolescents, as adolescence is a crucial time in a person's life. This transitional stage, 

pre-adulthood, includes the development of hormones and vital biological organs. Moreover, 

in the last decade, sexual issues have become increasingly prevalent. Various cases of 

uncontrolled sex have emerged, including rape, MBAs (married by accident), the birth of 

miracle babies, rampant prostitution, teachers molesting their students, fathers impregnating 

their children, and many others. This high sexual desire is a result of the rapid development 

of hormones and human reproductive organs. Therefore, the strong desire for sex, inherent in 

all humans, must be properly managed and not haphazardly. This ensures that there is no 

point of subordination that is detrimental to women or men. men because their rights and 

obligations are well regulated. In addition, From a religious perspective, the concept of sex in 

the Qur'an is needed as an antithesis to a thesis that has been circulating since ancient times 

that discusses the legality of free sex. This serves as proof that Islam as a religion regulates 

all aspects of life that may never have been discussed holistically, completely, 

comprehensively, and thoroughly. This is because, until now, there has been an assumption 

that the Qur'an is only busy on the theoretical level regarding sex, but never touches on the 

practical level down to earth. In answering the above problem, it turns out that the Qur'an 

firmly states that sex as an activity to increase offspring is actually something legal. In fact, in 

the Qur'an at least 13 terms for sex are found, including: al-mu'asharah, al-misas, al-ityan, al-

dukhul, al-lamsu, al-rafats, al-ghashyah, al-qurbu, al-timsu, al-zina, al-mubasharah, al-nikah, 

and al-istimta'. However, although sex, as a natural human need on this earth, is a permissible 

activity, it still has rules that must be adhered to, such as: prior marriage, providing a dowry, 

not forcing someone to have sex, not engaging in sex during menstruation, and not engaging 

in sex with close family members. Furthermore, the Quran also explains forbidden sex, 

namely homosexuality, lesbianism, casual sex or adultery, as well as interfaith marriage.  

Keywords: Sex, definition, verses, Quran and interpretation. 
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